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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Sondakan No. 11 Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV C SD Negeri Sondakan No. 11 Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta yang berjumlah 28 siswa. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas model siklus, yang masing-masing siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada akhir siklus II 
yaitu dari 28 siswa minimal 80% memperoleh nilai di atas 75. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan pembelajaran metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh 
siswa, dari 28 siswa hanya 16 siswa (57,14%) yang memperoleh nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal yaitu 75, sedangkan 12 siswa (42,86%) memiliki nilai tidak 
tuntas atau di bawah KKM, dengan rata-rata kelas sebesar 71,07. Pada siklus II 
jumlah siswa yang sudah tuntas mencapai KKM bertambah, siswa yang sudah tuntas 
yaitu sebanyak 25 anak, sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu sebanyak 3 siswa 
dengan rata-rata sebesar 79,79. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam 

pembangunan negara. Pendidikan 

dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas untuk 

kemajuan negara. Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 Pasal (1) ayat (1) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Depdiknas, 2010: 

12). Oleh karena itu, pendidikan yang 

bermutu sangat diperlukan bagi 

pembangunan negara. Hal ini hanya 

dapat tercapai apabila proses 

pembelajaran yang berlangsung mampu 

mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki siswa, dan siswa terlibat 

langsung dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara alamiah. Pendidikan 

IPA diarahkan untuk inkuiri dan 

berbuat sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. 

Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA materi 

gaya yaitu dari 28 siswa hanya 5 siswa 

(17,86%) yang memperoleh nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 

75, sedangkan 23 siswa (82,14%) 

memiliki nilai tidak tuntas atau di 

bawah KKM. 



Kondisi di atas disebabkan 

karena guru dalam mengajar hanya 

menggunakan media gambar dalam 

menjelaskan materi sehingga kurang 

menarik minat belajar siswa, di 

samping itu proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tidak melibatkan 

siswa secara aktif melalui berbagai 

percobaan, sehingga pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran 

rendah. 

Agar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan tercapainya tujuan 

pembelajaran dalam bidang studi IPA, 

guru harus menggunakan metode yang 

tepat. Banyak metode mengajar yang 

sesuai dengan tuntutan CBSA, tetapi 

belum tentu semua metode cocok 

untuk mengajarkan pokok bahasan 

tertentu sehingga diperlukan suatu 

penelitian lebih lanjut yang berkenaan 

dengan masalah tersebut. Salah satu 

upaya untuk menyiapkan kondisi 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep IPA 

melalui metode pembelajaran inquiry. 

Melalui penggunaan model 

pembelajaran IPA melalui metode 

pembelajaran inquiry diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi 

belajar dan sikap anak terhadap 

pelajaran IPA, khususnya kemampuan 

pemahaman dalam konsep IPA. 

Pembelajaran dengan metode inquiry 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berupaya menanamkan dasar-

dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, 

sehingga dalam proses pembelajaran 

ini siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. 

Menurut Sudjana (2009: 154)  

”Metode pembelajaran inquiry 

merupakan pendekatan mengajar yang 

berusaha meletakan dasar dan 

mengembangkan cara berfikir ilmiah. 

Pendekatan ini lebih menempatkan 

siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan kreatifitas dalam 

pemecahan masalah”. Alasan peneliti 

memilih metode pembelajaran inquiri 

karena metode tersebut memiliki 

keunggulan yaitu membantu peserta 

didik untuk mengembangkan, 

kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif, 

peserta didik memperoleh 

pengetahuan secara individual 

sehingga dapat mengerti dan 

mengendap dalam pikirannya, dapat 

membangkitkan motivasi dan gairah 

belajar peserta didik untuk belajar 



lebih giat lagi, memberikan peluang 

untuk berkembang dan maju sesuai 

dengan kemampuan dan minat 

masing-masing serta memperkuat dan 

menambah kepercayaan pada diri 

sendiri dengan proses menemukan 

sendiri karena pembelajaran berpusat 

pada peserta didik dengan peran guru 

yang sangat terbatas. 

Dalam pendekatan inkuiri 

berarti guru merencanakan situasi 

sedemikian rupa sehingga siswa di 

dorong untuk menggunakan prosedur 

yang digunakan para ahli penelitian 

untuk mengenal masalah, mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan langkah-

langkah penelitian, memberikan 

pemaparan yang ajeg, membuat 

ramalan, dan penjelasan yang 

menunjang pengalaman. Pengajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri akan memberikan pengalaman 

pada siswa untuk melihat dan 

memahami konsep-konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk itu, agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran 

IPA di sekolah dasar sangat tergantung 

skenario pembelajaran yang disusun 

dan dilaksanakan oleh guru. Dalam 

proses pembelajaran guru hendaknya 

berupaya agar memberikan kegiatan 

berbuat dan melakukan tindakan nyata 

atau konkrit. Dengan penggunaan 

metode pembelajaran inkuiri 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dengan tujuan yaitu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA pada siswa 

kelas IV C SD Negeri Sondakan No. 

11 Kecamatan Laweyan Kota 

Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilaksanakan pada saat prasiklus, 

siklus I dan siklus II, aktivitas  belajar 

siswa kelas IV C pada mata pelajaran 

IPA terus mengalami peningkatan. 

Berikut ini merupakan tabel 

perbandingan prosentase aktivitas  

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Tabel 1. 
Perbandingan Prosentase Aktivitas 

belajar Siswa 

 
Berdasarkan hasil 

perkembangan aktivitas belajar siswa 

di atas, selanjutnya peneliti sampaikan 

dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 1. 

Grafik Perkembangan Aktivitas belajar dari 
Prasiklus, Siklus I dan   Siklus II 

 
Berdasarkan data di atas 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

prasiklus besarnya persentase aktivitas  

belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

masih rendah yaitu Perasaan senang 

siswa terhadap pelajaran IPA sebesar 

25%. Perhatian siswa terhadap proses 

pembelajaran IPA sebesar 10,7%. 

Keterlibatan siswa  dalam 

pembelajaran IPA sebesar 10,7% dan 

memperhatikan penjelasan guru 

sebesar 10,7%. 

Setelah memasuki siklus I 

aktivitas  belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA mengalami peningkatan. 

Pada kegiatan siklus I diperoleh 

gambaran bahwa aktivitas  belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA 

mengalami peningkatan. Siswa yang 

memiliki aktivitas kategori kurang 

sebanyak 10 siswa (35,71%). Siswa 

yang memiliki aktivitas belajar 

kategori baik sebanyak 17 siwa 

(60,71%). Sedangkan siswa yang 

memiliki aktivitas belajar kategori 

sangat baik sebanyak 1 siswa (3,58%). 

Aktivitas belajar siswa ditinjau dari 

masing-masing indikator yaitu 

perasaan senang siswa terhadap 

pelajaran IPA sebesar 42,9%. 

Perhatian siswa terhadap proses 

pembelajaran IPA sebesar 17,9%. 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA sebesar 21,4% dan 

memperhatikan penjelasan guru 

sebesar 37,5%. 

Peningkatan aktivitas pada 

siklus II telah mencapai persentase 

indikator keberhasilan. Hasil observasi 

peningkatan aktivitas  belajar IPA 

pada siswa kelas IV C pada kegiatan 

siklus II diperoleh gambaran bahwa 

aktivitas  belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA mengalami peningkatan 

dan telah mencapai indikator 

keberhasilan yang akan dicapai. Siswa 

yang memiliki aktivitas yang rendah 

tidak ada. Siswa yang memiliki 

aktivitas belajar kurang tidak ada. 

Siswa yang memiliki aktivitas belajar 

kategori baik sebanyak 10 siswa 

(35,71%). Sedangkan siswa yang 

memiliki aktivitas belajar kategori 

sangat baik sebanyak 18 siswa 

(64,29%). Aktivitas belajar siswa 

ditinjau dari masing-masing indikator 



yaitu perasaan senang siswa terhadap 

pelajaran IPA sebesar 85,7%. 

Perhatian siswa terhadap proses 

pembelajaran IPA sebesar 85,7%. 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA sebesar 82,7% dan 

memperhatikan penjelasan guru 

sebesar 82,1%. 

Peningkatan aktivitas belajar 

siswa tersebut juga berdampak 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

maka dapat peneliti sampaikan 

perbandingan hasil belajar siswa dari 

prasiklus, siklus I dan siklus II sebagai 

berikut: 

 
  

Berdasarkan hasil 

perkembangan hasil belajar siswa 
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Gambar 2. 

Grafik Perkembangan Hasil Belajar Dari 
Prasiklus, Siklus I dan    Siklus II 

 
Berdasarkan hasil evaluasi 

pada kondisi awal menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa terhadap 

pelajaran IPA rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar yang 

diperoleh siswa pada prasiklus, dari 28 

siswa hanya 5 siswa (17,86%) yang 

memperoleh nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal yaitu 75, 

sedangkan 23 siswa (82,14%) 

memiliki nilai tidak tuntas atau di 

bawah KKM, dengan rata-rata kelas 

sebesar 64,11.  

Pada siklus I menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa terhadap 

pelajaran IPA mengalami peningkatan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

yang diperoleh siswa, dari 28 siswa 

hanya 16 siswa (57,14%) yang 



memperoleh nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal yaitu 75, 

sedangkan 12 siswa (42,86%) 

memiliki nilai tidak tuntas atau di 

bawah KKM, dengan rata-rata kelas 

sebesar 71,07. 

Berdasarkan hasil tes siklus II 

pada mata pelajaran IPA menunjukkan 

bahwa nilai siswa telah mengalami 

peningkatan. Jumlah siswa yang sudah 

tuntas mencapai KKM bertambah. 

Siswa yang sudah tuntas yaitu 

sebanyak 25 anak, sedangkan siswa 

yang belum tuntas yaitu sebanyak 3 

siswa dengan rata-rata sebesar 79,79. 

Dengan demikian dapat 

peneliti kemukakan bahwa metode 

pembelajarn inquiry dirancang untuk 

mengajak siswa secara langsung 

kedalam proses ilmiah kedalam waktu 

yang relatif singkat. Dalam metode 

pembelajaran inquiry siswa benar-

benar ditempatkan sebagai subjek 

belajar. Sedangkan peran guru dalam 

metode pembelajaran ini adalah 

sebagai pembimbing belajar dan 

fasilitator belajar. Tugas utama 

seorang guru dalam metode 

pembelajaran inquiry adalah memilih 

masalah yang perlu dijadikan suatu 

permasalahan yang akan dipecahkan 

sendiri oleh siswa (Sudjana, 2009: 

154). 

Dengan metode ini, siswa 

mampu berpikir dan terlibat dalam 

kegiatan intelektual dan memproses 

pengalaman belajar itu menjadi sebuah 

sesuatu yang bermakna dalam 

kehidupan nyata. Siswa juga 

dibiasakan untuk membaca dan 

berfikir secara ilmiah. Melalui 

kegiatan diskusi siswa dilatih 

mengembangkan ide dan gagasan 

dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh temannya, dan melatih 

siswa untuk dapat bertanggung jawab 

dan kerja sama dengan teman yang 

lainnya. Pengetahuan dan 

keterampilan akan lebih lama diingat 

apabila siswa menemukan sendiri dan 

informasi yang diperlukan, akan lebih 

mantap apabila diikuti dengan bukti-

bukti atau data yang ditemukan oleh 

siswa sendiri (Muslich, 2009: 45). 

Apalagi disini guru (peneliti) 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai alat peraga, 

sehingga suasana lebih menarik dan 

tidak membosankan dan siswapun 

lebih antusias dalam menemukan 

informasi yang sesuai dengan obyek 

yang di amati. Karena metode 

pembelajaran inquiry menekankan 



pada pengalaman lapangan seperti 

mengamati gejala atau mencoba suatu 

proses kemudian mengambil 

kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian telah berhasil menjawab 

hipotesis penelitian yaitu : 

1.  Metode pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan aktivitas belajar IPA 

pada siswa kelas IV C SD Negeri 

Sondakan No. 11 Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta Tahun 

Pelajaran 2016/2017, terbukti 

kebenarannya. 

2.  Metode pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA 

pada siswa kelas IV C SD Negeri 

Sondakan No. 11 Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta Tahun 

Pelajaran 2016/2017, terbukti 

kebenarannya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peneliti telah 

berhasil menjawab hipotesis yang 

diajukan. Pembelajaran dengan 

metode pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV C SD 

Negeri Sondakan No. 11 Kecamatan 

Laweyan Kota Surakarta, hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa yaitu pada 

prasiklus, dari 28 siswa hanya 16 

siswa (57,14%) yang memperoleh 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal yaitu 75, sedangkan 12 siswa 

(42,86%) memiliki nilai tidak tuntas 

atau di bawah KKM, dengan rata-rata 

kelas sebesar 71,07. Pada siklus II 

jumlah siswa yang sudah tuntas 

mencapai KKM bertambah, siswa 

yang sudah tuntas yaitu sebanyak 25 

anak, sedangkan siswa yang belum 

tuntas yaitu sebanyak 3 siswa dengan 

rata-rata sebesar 79,79. 

Berdasarkan pembahasan 

terhadap hasil penelitian, dapat 

disampaikan implikasi hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penerapan metode 

pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran IPA materi 

gaya, sehingga melalui 

penerapan metode inquiri 

tersebut siswa memiliki 

aktivitas yang tinggi dalam 

mengikuti proses pembelajaran, 

yang ditunjukkan dengan 

perasaan senang siswa terhadap 

pelajaran, perhatian siswa 



terhadap proses pembelajaran, 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan siswa 

memperhatikan penjelasan 

guru. 

b. Penerapan metode 

pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA 

materi gaya, hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil belajar 

siswa pada akhir siklus II siswa 

yang sudah tuntas yaitu 

sebanyak 25 anak (89,29%) 

dengan rata-rata kelas sebesar 

79,79. 

2. Implikasi Praktis 

a. Sekolah harus memfasilitasi 

guru untuk mengikuti pelatihan  

pemebelajaran  inovatif, 

sehingga guru dapat 

menerapkan berbagai bentuk 

metode pembelajaran, terutama 

metode pembelajaran inquiri. 

b. Guru harus mengembangkan 

ketrampilan dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran inovatif, salah 

satunya adalah metode 

pembelajaran inquiri, karena 

metode tersebut dapat 

meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, penulis mengajukan beberapa 

saran untuk meningkatkan aktivitas  

belajar siswa pada pembelajaran IPA 

agar hasil belajar lebih optimal. 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya 

dapat mengarahkan semua guru 

agar dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru menggunakan 

metode pembelajaran yang 

bervariasi, tidak monoton hanya 

pembelajaran ceramah 

konvensional saja. 

2. Bagi guru hendaknya guru dapat 

lebih meningkatkan keterampilan 

mengajar, yaitu dengan 

mempelajari dan berusaha 

menerapkan berbagai metode 

pembelajaran inovatif dalam setiap 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaklah 

terus belajar dan selalu mencari 

pengalaman baru, peneliti sangat 

berharap agar penelitian ini dapat 

dikembangkan dan disempurnakan 

oleh pembaca dan peneliti 

selanjutnya. Sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak khususnya para 

pembaca dan guru.  
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